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Abstract 

The advancement of devices and technology has become a crucial aspect in 
industrial, educational, and office environments, supporting efficiency in various 
activities requiring computer use. Computer Vision Syndrome (CVS) is defined as 
a collection of symptoms encompassing eye and vision disorders caused by 
prolonged use of electronic devices such as computers, tablets, e-readers, and 
mobile phones. This study aims to analyze the relationship between the duration of 
visual display terminal use and the incidence of CVS among students of the Faculty 
of Medicine, Universitas Islam Al Azhar (FK-Unizar). This research employed an 
analytical observational design with a cross-sectional approach. The respondents 
consisted of 90 students from FK-Unizar, batches 2017–2021, who were 
completing their final assignments. Data analysis was conducted using the 
Spearman Rank correlation test with SPSS version 25. The analysis results showed 
a p-value of 0.035 (p < 0.05) and a correlation coefficient of 3.869. These findings 
indicate a significant relationship between the duration of visual display terminal 
usage and the frequency of CVS occurrences among students. 

Keywords: visual display terminal, computer vision syndrome, usage duration 

 
Abstrak 

Kemajuan perangkat dan teknologi telah menjadi aspek penting dalam lingkungan 
industri, pendidikan, dan perkantoran, mendukung efisiensi dalam berbagai 
aktivitas yang memerlukan penggunaan komputer. Sindrom Penglihatan Komputer 
(Computer Vision Syndrome/CVS) didefinisikan sebagai kumpulan gejala yang 
mencakup gangguan mata dan penglihatan akibat penggunaan perangkat 
elektronik seperti komputer, tablet, e-reader, dan ponsel dalam durasi yang lama. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara durasi penggunaan 
perangkat tampilan visual dengan kejadian CVS pada mahasiswa Fakultas 
Kedokteran Universitas Islam Al Azhar (FK-Unizar). Penelitian ini menggunakan 
desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Responden 
penelitian adalah mahasiswa FK-Unizar angkatan 2017–2021 yang sedang 
menyelesaikan tugas akhir, berjumlah 90 orang. Analisis data dilakukan 
menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan bantuan perangkat lunak SPSS 
versi 25. Hasil analisis menunjukkan nilai p-value sebesar 0,035 (p < 0,05) dan 
koefisien korelasi 3,869. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan signifikan 
antara durasi penggunaan terminal tampilan visual dengan frekuensi kejadian CVS 
pada mahasiswa. 

Kata Kunci: visual display terminal, computer vision syndrome, durasi penggunaan 
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A. PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi informasi telah 

berkembang pesat selama dua dekade 
terakhir. Penggunaan perangkat dan 
teknologi yang semakin canggih sangat 
penting dalam lingkungan industri, 
pendidikan, dan kantor. Kemajuan 
teknologi sangat membantu manusia 
dalam melakukan pekerjaan yang 
membutuhkan komputer. Komputer 
adalah bagian penting dari kehidupan kita 
sehari-hari dan menjadi lebih baik setiap 
tahun (Nopriadi, 2019). 

Berdasarkan data Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 
(APDJII) tahun 2023, jumlah pengguna 
internet di Indonesia mencapai 215,63 juta  
pada tahun 2022-2023. Jumlah tersebut 
meningkat 2,67% dibandingkan triwulan 
sebelumnya yang jumlah penggunanya 
sebanyak 210,03 juta orang. Jumlah 
pengguna internet menyumbang 78,19% 
dari total penduduk Indonesia  sebanyak 
275,77 juta jiwa. Persentase tersebut lebih 
tinggi 1,17  poin dibandingkan 77,02% 
pada tahun 2021-2022  (APDJII, 2023). 

Berdasarkan data dan informasi 
(Datin, 2018), prevalensinya telah 
terkonfirmasi di lima negara. Gangguan 
penglihatan  (buta dan gangguan 
penglihatan  sedang) paling banyak terjadi 
di Afghanistan (9,09%), Nepal (8,17%), 
Laos (7,71%), Eritrea (7,66%) dan 
Pakistan (7,54%). Saat ini, lima negara 
dengan jumlah penyandang tunanetra 
terbanyak adalah Tiongkok, India, 
Pakistan, Indonesia, dan Amerika Serikat. 

Menurut Data Gangguan 
Penglihatan Dunia tahun 2010, perkiraan 
jumlah penyandang tunanetra di  dunia 
pada tahun 2010 adalah 246 juta orang 
atau 4,24% dari jumlah penduduk, 0,58% 
atau 39 juta orang mengalami kebutaan, 
dan 3,65% atau 246 juta orang mengalami 
kebutaan. suatu gangguan penglihatan. 
Gangguan penglihatan. 65% penyandang 
disabilitas penglihatan dan 82%  
penyandang disabilitas penglihatan 
berusia di atas 50 tahun. Dilihat dari 

penyebab gangguan penglihatan 
terbanyak di seluruh dunia adalah 
gangguan retraksi sebanyak 42% dan 
kemudian diikuti oleh katarak sebanyak 
33% dan sisanya gangguan penglihatan 
lainnya. Pada estimasi global tahun 2015 
penyebab gangguan refraksi sebanyak 
48,99% dan di ikuti oleh katarak sebanyak 
25,81%, yang mengartikan dari tahun 
2010 hingga 2015 terjadinya peningkatan 
(Ramli & Dian, 2023). 

Radiasi adalah istilah umum  untuk 
energi yang terpancar dalam bentuk 
gelombang atau partikel. Radiasi 
Elektromagnetik (EM) merupakan 
gelombang yang dipancarkan di dalam 
ruangan dan dapat menembus bahan 
transparan. Radiasi elektromagnetik 
dibagi menjadi radiasi elektromagnetik 
pengion dan  radiasi elektromagnetik non-
pengion. Radiasi elektromagnetik berasal 
dari sumber alam dan buatan, tergantung 
sumbernya. Radiasi elektromagnetik 
pengion berasal dari sumber alami seperti 
sinar matahari, sinar kosmik, dan bahan 
radioaktif di kerak bumi, namun juga 
berasal dari sumber buatan manusia: 
sinar-X. Radiasi EM non-ionisasi berasal 
dari sumber buatan seperti laser, televisi, 
radio, telepon seluler, dan monitor 
(Ozdemir & Kargi, 2011). 

Efek pada mata  akibat radiasi saat 
menggunakan monitor lebih rendah 
dibandingkan radiasi dari perangkat 
elektronik lainnya. Gejala CVS dapat 
terjadi ketika laptop digunakan dalam 
waktu lama dan ditempatkan pada posisi 
yang salah (AOA, 2016). 

Computer Vision Syndrome (CVS) 
didefinisikan oleh American Optometric 
Association (AOA) sebagai kumpulan 
gejala yang menggambarkan masalah  
mata dan  penglihatan yang disebabkan 
oleh penggunaan komputer, tablet, e-
reader, dan  ponsel dalam waktu lama. 
Fenomena CVS seperti penglihatan 
kabur, mata kering, serta nyeri leher dan 
punggung sering terjadi  pada mahasiswa 
kedokteran. Hal ini terjadi karena  
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mahasiswa kedokteran mempunyai 
kebiasaan bekerja  di depan komputer 
berjam-jam tanpa  istirahat (Marteen 
Halawa & Paskarina Zaluchu, 2022).   

Gejala sindrom penglihatan 
komputer (CVS) meliputi mata kering atau 
iritasi, ketegangan mata, kelelahan, 
penglihatan kabur, mata merah, sensasi 
terbakar, robekan berlebihan, penglihatan 
ganda, sakit kepala, dan sensitivitas 
cahaya. Diperkirakan sekitar 64–90% 

orang di seluruh dunia menderita CVS, 
dengan 1 juta kasus baru terjadi setiap 
tahunnya (Ranasinghe et al., 2016). 

Berdasarkan data tersebut, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai hubungan lama penggunaan 
visual display terminal dengan kejadian 
compuer vision syndrom pada mahasiswa 
FK Unizar. 

 

B. METODE 
Jenis penelitian ini adalah analisis 

observasional dengan menggunakan 
metode cross-sectional. Sampelnya 
adalah mahasiswa FK Unizar angkatan 
2017 hingga 2021 yang sedang 
mengerjakan tugas akhir, dengan jumlah 
responden sebanyak 90 orang. Variabel 
dalam penelitian ini yaitu visual display 
terminal (variabel independen) dan  
computer vision syndrome (variable 

dependen). Analisis data mengguanakan 
Spearman Rank  dengan software SPSS 
versi 25. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini melibatkan 90 
responden yang merupakan mahasiswa 
aktif angkatan 2017-2021 yang sedang 
mengerjakan skripsi dengan bantuan 
laptop, tablet, atau komputer. 

Tabel 1. Analisis Univariat 

Variabel 
Frekuensi 

Jumlah Persentase (%) 

Jenis kelamin 
Laki-laki 

Perempuan 
Umur 

22 tahun 
23 tahun 
24 tahun 

Penggunaan kacamata 
Ya 

Tidak 
Penggunaan smartphone dan 

laptop (per hari) 
≤ 2 jam 
> 2 jam 

Jarak pandang penggunaan 
laptop 

< 50 cm 
≥ 50 cm 

Computer vision syndrome 
Ya 

Tidak 
Visual display terminal 

Lama 
Tidak lama 

 
28 
62 
 

12 
77 
1 
 

33 
57 
 
 
7 

83 
 
 

53 
37 
 

71 
19 
 

79 
11 

 
31,1 
68,9 

 
13,3 
85,6 
1,1 

 
36,7 
63,3 

 
 

7,8 
92,2 

 
 

58,9 
41,1 

 
78,9 
21,1 

 
87,8 
12,2 
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Berdasarkan analisis deskriptif dari 

Tabel 1, mayoritas responden adalah 

perempuan (68,9%), sementara laki-laki 

berjumlah 31,1%. Sebagian besar 

responden berusia 23 tahun (85,6%), 

diikuti oleh usia 22 tahun (13,3%), dan 

hanya 1,1% berusia 24 tahun. 

Penggunaan kacamata ditemukan pada 

36,7% responden, sedangkan 63,3% 

lainnya tidak menggunakan kacamata. 

Dalam hal durasi penggunaan 

smartphone dan laptop per hari, mayoritas 

responden (92,2%) menggunakan 

perangkat tersebut lebih dari 2 jam per 

hari, sementara hanya 7,8% yang 

menggunakannya ≤ 2 jam. Sebagian 

besar responden menggunakan laptop 

dengan jarak pandang ≥ 50 cm (58,9%), 

sementara 41,1% lainnya memiliki jarak 

pandang kurang dari 50 cm. Sebanyak 

78,9% responden mengalami Computer 

Vision Syndrome (CVS), sedangkan 

21,1% lainnya tidak. Berdasarkan durasi 

penggunaan terminal tampilan visual, 

mayoritas responden (87,8%) 

menggunakan terminal dalam waktu lama, 

sementara hanya 12,2% yang 

menggunakannya dalam waktu singkat. 

Interpretasi ini menunjukkan pola yang 

dominan dalam populasi terkait variabel 

demografi, kebiasaan penggunaan 

perangkat, dan prevalensi CVS. 

 
Tabel 2. Analisis Bivariat 

Visual Display 
Terminal 

Computer Vision 
Syndrome Total p-value OR 

Tidak Ya 

Tidak lama 
Lama 

5 
14 

6 
65 

11 
79 

0,035 0,869 

Hasil analisis bivariat pada Tabel 2 
menunjukkan adanya hubungan antara 
durasi penggunaan visual display terminal 
(VDT) dan kejadian computer vision 
syndrome (CVS). Dari total responden, 
sebanyak 79 orang menggunakan VDT 
dalam durasi lama, dengan 65 orang 
(82,3%) di antaranya mengalami CVS, 
sementara hanya 14 orang (17,7%) yang 
tidak mengalami CVS. Sebaliknya, pada 
kelompok yang menggunakan VDT dalam 
durasi tidak lama (11 responden), hanya 6 
orang (54,5%) yang mengalami CVS, dan 
5 orang (45,5%) tidak mengalaminya. Uji 
statistik menghasilkan nilai p-value 
sebesar 0,035 (p < 0,05), menunjukkan 
adanya hubungan yang signifikan antara 
durasi penggunaan VDT dan kejadian 
CVS. Nilai odds ratio (OR) sebesar 0,869 
mengindikasikan bahwa responden 
dengan durasi penggunaan VDT lama 
memiliki peluang yang lebih besar untuk 

mengalami CVS dibandingkan dengan 
yang menggunakan VDT dalam durasi 
singkat, meskipun hubungan ini relatif 
lemah. Temuan ini menegaskan bahwa 
durasi penggunaan VDT merupakan 
faktor risiko yang signifikan terhadap 
kejadian CVS pada populasi penelitian. 

Computer vision syndrome dapat 
menimbulkan berbagai efek yang secara 
signifikan dapat menurunkan 
produktivitas, energi, dan kualitas hidup 
sehari-hari. American Optometric 
Association dalam Sabina et al., (2023) 
menyatakan bahwa CVS adalah 
kumpulan keluhan mata dan penglihatan 
yang ditemui selama diagnosis atau 
penggunaan komputer. Computer vision 
syndrome bukanlah penyakit yang fatal. 
Gejala klinis penyakit ini mungkin tidak 
serius atau mengganggu bagi sebagian 
orang. Efek samping dari pengabaian 
CVS adalah mengganggu aktivitas sehari-

https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index
https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri/index


 

VOL. 01 NO. 04, NOVEMBER 2024 

 

INDONESIAN JOURNAL OF HEALTH 
RESEARCH INNOVATION (IJHRI) 

https://journal.ymci.my.id/index.php/ijhri

/index  

E-ISSN 3046-6652 P-ISSN 3032-4688| 240 

| 240 

      

 
 
 

 

hari seperti penurunan produktivitas, 
peningkatan kesalahan dalam bekerja 
atau belajar, dan menurunnya kenikmatan 
bekerja atau belajar (Dotulong et al., 
2021).  

Computer vision syndrome adalah 
kombinasi teknik klinis yang melibatkan 
penggunaan visual display terminal (VDT) 
dan perangkat peripheral seperti keyboard 
dan mouse sebagai perangkat input. 
Sedangkan VDT adalah penghalang 
keluaran atau keluaran akhir untuk 
informasi yang dikirim oleh computer 
(Sabina et al., 2023). Mata normal dapat 
fokus melihat teks dengan kontras yang 
seimbang dengan gambar dan latar 
belakang teks dengan sudut pandang 
yang baik. Namun, melihat presentasi 
atau dokumen di layar computer berbeda 
dengan melihat teks atau gambar yang 
dicetak di atas kertas.  

Keterkaitan antara lama 
penggunaan visual display terminal (VDT) 
dengan kejadian computer vision 
syndrome (CVS) adalah fenomena yang 
telah banyak diteliti dan dibuktikan oleh 
berbagai studi. Temuan ini didukung oleh 
temuan (Agustina et al., 2021) yang 
menunjukkan adanya hubungan antara 
durasi penggunaan VDT dengan frekuensi 
computer vision syndrome (CVS). 
Penelitian lain yang dilakukan Wijaya et 
al., 2023 juga menemukan adanya 
hubungan yang signifikan antara durasi 
penggunaan VDT dan sindrom computer 
vision. Peningkatan durasi penggunaan 
VDT dikaitkan dengan peningkatan 
prevalensi sindrom visi komputer. 
Penelitian Septiyanti et al., 2022 
menemukan hal serupa. Dengan kata lain, 
terdapat hubungan antara lama 
penggunaan komputer dan frekuensi 
sindrom visi komputer (CVS), dan jenis 
sindrom visi komputer yang paling umum 
meliputi: kelelahan dan ketegangan mata. 

Computer vision syndrome (CVS) 
adalah sekelompok gejala yang berkaitan 
dengan masalah  mata dan penglihatan 
yang disebabkan oleh penggunaan 

komputer, tablet, ponsel pintar, dan 
perangkat elektronik lainnya dalam jangka 
panjang (Apriyanti et al., 2021). 
Mahasiswa seringkali menghabiskan 
waktu yang cukup lama di depan layar 
computer untuk keperluan akademis, 
seperti menyelesaikan tugas, membaca 
materi, dan mengikuti kuliah daring. Hal ini 
dapat terlihat 79 dari 90 mahasiswa yang 
menjadi responden dalam penelitian ini 
menggunakan VDT dalam kategori lama. 
Lama penggunaan yang intensif dan 
kurangnya istirahat dapat meningkatkan 
risiko terjadinya CVS, yang ditandai 
dengan gejala seperti mata kering, mata 
lelah, sakit kepala, dan gangguan 
penglihatan lainnya. Penelitian Syahputra 
& Dwiyanti, 2023 menunjukkan bahwa 
menggunakan komputer kurang dari 4 jam 
tanpa istirahat dikaitkan dengan gejala 
mata dan ketegangan mata, sehingga 
semakin banyak Anda menggunakan 
komputer setiap hari, semakin banyak 
gejala CVS yang Anda alami secara 
langsung. 

 
D. PENUTUP 

Terdapat hubungan yang signifikan 
antara penggunaan visual display terminal 
dengan kejadian computer vision 
syndrome dengan nilai p-value sebesar 
0,035 (p-value < 0,05), selain itu nilai Odds 
Rasio yang diperoleh sebesar 3.869, hal 
ini bermakna bahwa penggunaan visual 
display terminal dapat dijadikan 
tanda/faktor resiko terjadi nya computer 
vision syndrome pada mahasiswa. 
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